Gedor 27 Titik, Wali Kota Eva
Dwiana Salurkan Ribuan Paket
Sembako untuk Warga Bandar
Lampung

BANDAR LAMPUNG — Pemerintah Kota Bandar Lampung kembali
menunjukkan aksi nyata dalam membantu warganya. Tepat pada
Selasa (19/5/2026), Wali Kota Bandar Lampung, Eva Dwiana,
turun langsung memimpin penyaluran bantuan pangan gratis
secara masif di 27 titik lokasi yang tersebar di seluruh
penjuru kota.

Dalam aksi sosial ini, Pemkot Bandar Lampung menggelontorkan
sedikitnya 1.002 karung beras masing-masing seberat 10
kilogram, yang dipaketkan lengkap dengan minyak goreng kemasan
sebanyak 4 liter per keluarga.

Untuk menghindari kerumunan dan memastikan bantuan jatuh ke
tangan yang berhak, sistem distribusi dilakukan secara
bertahap. Pemkot menginstruksikan seluruh jajaran camat,
lurah, hingga ketua RT untuk mengawal ketat jalannya pembagian
logistik pangan ini.

Wali Kota Eva Dwiana menegaskan bahwa paket sembako ini
merupakan bentuk komitmen dan kepedulian mendalam pemerintah
terhadap pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat kurang mampu di
Kota Tapis Berseri.

“Insyaallah semuanya kebagian. Kami ingin memastikan tidak ada
warga yang kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokok di
dapurnya,” ujar Eva Dwiana dengan penuh optimisme saat
meninjau salah satu lokasi pembagian, Selasa (19/5/2026).

Aksi bagi-bagi sembako di 27 titik 1ini ternyata baru
permulaan. Pemkot Bandar Lampung mengonfirmasi bahwa mereka
tengah mematangkan skema program bantuan sosial (Bansos)
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lanjutan yang lebih komprehensif. Program jangka panjang ini
dirancang khusus untuk menjaga daya beli sekaligus meringankan
beban biaya hidup sehari-hari bagi keluarga prasejahtera di
Bandar Lampung. (nda)



